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Abstrak

Tanda bahaya kehamilan harus dikenali dan dideteksi sehingga dapat ditangani
dengan benar karena setiap tanda bahaya kehamilan bisa mengakibatkan
komplikasi kehamilan. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk
memberikan sosialisasi tentang pemahaman tanda bahaya pada kehamilan,
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengetahui tanda
bahaya kehamilan trimester Ill yang mungkin terjadi agar bisa dicegah dan dideteksi
agar tidak membahayakan keselamatan ibu serta janin. Metode kegiatan ini dibagi
dalam dua tahap melalui media komunikasi yang menampilkan presentasi Power
Point tentang materi tanda bahaya pada kehamilan dan menggunakan Lefleat untuk
membagikan leaflet tentang tanda bahaya pada kehamilan.

Kata Kunci: Ibu Hamil; Edukasi; Tanda Bahaya Kehamilan Trimester llI
Abstract

Danger signs of pregnancy must be recognized and detected so that they can be
handled properly because every danger sign of pregnancy can result in pregnancy
complications. The purpose of this community service activity is to provide
socialization about understanding danger signs in pregnancy, increasing public
awareness about the importance of knowing the danger signs of pregnancy in the
third trimester that may occur so that they can be prevented and detected so as not
to endanger the safety of the mother and fetus. The method of this activity is divided
into two stages through communication media that displays a Power Point
presentation on the material of danger signs in pregnancy and uses Leaflet to
distribute leaflets about danger signs in pregnancy.
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© 2025PenerbitUniversitasKaryaHusada Semarang. Al rights reserved

Salah satu upaya untuk menurunkan angka kematian ibu
dan bayi dengan Upaya deteksi dini risiko tinggi ibu hamil

keberhasilan Pembangunan kesehatan salah satunya
berupa Angka Kematian lbu (AKI). Menurut data WHO
(Alfiana, 2021), angka kematian ibu (AKI) secara global
adalah 303.000 jiwa sedangkan angka kematian ibu (AKI)
di ASEAN adalah 235 per 100.000 kelahiran hidup
(Fandiar Nur & Titin Ungsianik, 2013). Angka
Kematian Ibu (AKI) mengalami peturunan menjadi 305 per
100.000 kelahiran hidup dari tahun 2012 hingga 2015,
menjadi 4.221 kematian ibu di Indonesia pada tahun 2019
(Mutia & Nanda, 2021)

dengan mengenal tanda bahaya pada masa kehamilan.
Upaya deteksi dini kehamilan oleh masyarakat masih
rendah di bawah target sekitar 80 persen (Shahzad et al.,
2024)

Setiap kehamilan dapat memiliki potensi dan membawa
risiko bagi ibu. WHO memperkirakan sekitar 15% dari
seluruh wanita hamil akan berkembang menjadi
komplikasi yang berkaitan dengan kehamilannya dan
dapat mengancam jiwa ibu dan janin. (Zhang et al., 2024)
Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman ibu
hamil tentang tanda bahaya kehamilan yaitu dengan
melakukan persuasi sosial berupa edukasi untuk

© 2025Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian

masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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meningkatkan efikasi diri terhadap pemahaman tanda
bahaya tersebut(Zhang et al., 2024)

Edukasi tersebut akan lebih tepat jika dilakukan pada
keluarga karena Ketika seorang ibu yang sedang hamil
biasanya membutuhkan support dari keluarga. (Ezquerro
et al., 2024)

Pelaksanaan konseling pada ibu hamil telah terbukti
menjadi strategi yang efektif untuk memperbaiki
pemahaman dan praktik kesehatan ibu dengan memantau
kondisi ibu hamil sehingga harus diperhatikan tingkat
keseragaman  pemberian  konseling  (Febriana,
2021)Tanda bahaya kehamilan harus dikenali dan
terdeteksi sejak dini sehingga dapat ditangani dengan
benar karena setiap tanda bahaya kehamilan bisa
mengakibatkan komplikasi kehamilan ((Frenty &
Hartanti, 2023)Tanda bahaya kehamilan antara lain:
Kehamilan dengan Abortus, kehamilan ektopik, kehamilan
dengan mola hidatidosa, plasenta previa, serta solusio
plasenta hampir selalu menjadi penyebab kematian pada
ibu akibat perdarahan pada kehamilan (Hartiningrum &
Fitriani, 2021)

Beberapa faktor predisposisi merupakan keadaan klinis
dan meningkatkan resiko kejadian perdarahan yang
nyata. Perdarahan yang mungkin akan terjadi serius
setiap saat selama berlangsungnya kehamilan. Keadaan
yang menjadi predisposisi terjadinya perdarahan meliputi
kondisi uterus yang sebelumnya sudah mempunyai
jaringan parut akibat persalinan section secaria, kondisi
paritas tinggi, hiperstimulasi, volume darah maternal yang
minimal wanita yang kecil terhadap tinggi badan, kondisi
hipervolume terganggu oleh sebab preeklamsi dan
eklamsi, janin ganda, kondisi hidramnion, distensi dengan
bekuan  darah (Kolantung & Mayulu,
2021)Perdarahan pada kehamilan karena penyebab
anemia masih merupakan masalah terbesar di dunia
terutama pada kelompok wanita usia subur dalam
menyumbang terjadinya perdarahan. Menurut data WHO
(2008), prevalensi anemia pada ibu hamil secara global di
seluruh dunia adalah sebesar 41,8%. Definisi WHO
anemia (tanpa memperhatikan sebab) adalah kadar
kurang dari 11 g/dl hemoglobin selama kehamilan atau
selama periode post-partum kurang dari 10 g/dl. US
Centers of Disease Control (CDC) memperhitungkan
perubahan fisiologis hemoglobin yang dinamis selama
kehamilan. Menurut CDC, jika kurang dari 11 g/dl pada
trisemester | dan trimester I, dan kurang dari 10.5 g/dl
pada trisemester |l dari kadar hemoglobin diartikan
sebagai anemia (Megalina Lymoy, 2020)

Pendidikan kesehatan adalah suatu proses yang
diperlukan dalam Upaya meningkatkan kemampuan
manusia dalam mengambil keputusan secara sadar dan

yang mempengaruhi kesejahteraan diri ibu, keluarga dan
masyarakat menyangkut dimensi dan berbagai kegiatan
intelektual, kegiatan psikologik serta sosial.(Pamungkas,
2020). Bahwa penelitian eksperimantal semu pada 100
wanita hamil dengan kelompok control dan kelompok
intervensi menunjukkan hasil wanita yang menerima
Pendidikan kesehatan meningkatkan kesehatan dan
kualitas hidup ibu hamil berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Sayekti, 2020; Wongouw, 2017)Sejalan
dengan penelitian yang dikemukakan oleh Yikar Seda
Karacay, (2018) menunjukkan bahwa memberikan
pendidikan kesehatan pralahir mengurangi keluhan dan
meningkatkan kualitas hidup pada 60 wanita hamil yang
diberikan Pendidikan kesehatan. (Wongouw, 2017)
Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman ibu
hamil tentang tanda bahaya kehamilan yaitu dengan
melakukan persuasi sosial berupa edukasi untuk
meningkatkan efikasi diri terhadap pemahaman tanda
bahaya tersebut (Wirandoko & Ignatinus Hapsoro,
2017)Edukasi tersebut akan lebih tepat jika dilakukan
pada keluarga karena Ketika seorang ibu yang sedang
hamil biasanya membutuhkan support dari keluarga.
(Risca Aprisilia & Wenas, 2014)

Pelaksanaan konseling pada ibu hamil telah terbukti
menjadi  strategi yang efektif untuk memperbaiki
pemahaman dan praktik kesehatan ibu dengan memantau
kondisi ibu hamil sehingga harus diperhatikan tingkat
keseragaman pemberian konseling (Suarniti, 2019)Tanda
bahaya kehamilan harus dikenali dan terdeteksi sejak dini
sehingga dapat ditangani dengan benar karena setiap
tanda bahaya kehamilan bisa mengakibatkan komplikasi
kehamilan (Fauziah Itsnaini & Sofiana, 2018)Tanda
bahaya kehamilan antara lain: perdarahan pervaginam,
bengkak pada muka atau tangan yang disertai sakit
kepala yang hebat, penglihatan kabur dan kejang, nyeri
abdomen bagian bawah, mual muntah berlebihan, demam
tinggi, janin kurang bergerak seperti biasanya dan
ketuban pecah dini. (Irawati Indrianingrum et al., 2020)
Kurangnya pengetahuan tentang bahaya kehamilan dapat
menyebab kematian maternal antara lain perdarahan
(25%), infeksi (15%), aborsi yang tidak aman (13%),
eklampsia (12%), persalinan yang buruk (8%), penyebab
obstetrik langsung lainnya (8%), dan penyebab tidak
langsung (20%) . Beberapa penyebabkematian maternal
tersebut diantaranya adanya komplikasi yang dapat
muncul melalui tanda bahaya. (Fandiar Nur & Titin
Ungsianik, 2013; Mutia & Nanda, 2021)

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai bentuk Tri Dharma
Perguruan Tinggi STIKES Rajekwesi Bojonegoro dan
sebagai langkah dalam meningkatkan pengetahuanibu
hamil dan keluarga untuk mengetahui tanda bahaya
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kehamilan trimester Ill. Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan pengabdian
masyarakat dengan judul Edukasi Pada lbu Hamil
Trimester [l Dan Keluarga Tentang Tanda Bahaya
Kehamilan Trimester Il Di Desa Ngumpak Dalem
Kabupaten Bojonegoro

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
kerjasama antara STIKES Rajekwesi Bojonegoro dengan
Desa Ngumpak Dalem Bojonegoro diawali dengan
promosi kesehatan menggunakan edukasi yang berkaitan
dengan pengetahuan dan tanda-tanda bahaya kehamilan
pada trimester ketiga, untuk mencegah terjadinya tanda
bahaya kehamilan pada trimester ketiga. Promosi
Kesehatan menggunakan edukasi diharapkan dapat
mencegah tanda-tanda bahaya pada trimester ketiga
serta menurunkan komplikasi dalam kehamilan trimester
ketiga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan pada Jum’at 24 Januari 2025, ini
secara umum berjalan lancar dan sesuai yang diharapkan
karena persiapan yang baik serta didukung partisipasi
aktif para ibu hamil trimester Ill yang dibuktikan dengan
berbagai pertanyaan saat sesi diskusi. Faktor lain yang
mendukung kesuksesan kegiatan ini yaitu dukungan dari
bidan desa, ibu kader serta kepala desa. Setelah
dilakukan pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat
kepada ibu hamil trimester lIl di Desa Ngumpak Dalem
Bojonegoro maka hasil yang diperoleh dari kegiatan
tersebut adalah terlaksananya edukasi kepada ibu hamil
trimester ketiga dan keluarga tentang tanda-tanda bahaya
kehamilan trimester Il di Desa Ngumpak Dalem
Bojonegoro dalam Upaya untuk mencegah terjadinya
komplikasi kehamilan trimester |11

Gambar 1. Diskusi dan tanya jawab setelah dilakukannya
edukasi

Gambar 2 Foto bersama setelah kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan ini mengoptimalkan seluruh peserta mampu
berperan aktif. Hasil dari kegiatan ini peserta mampu
menerima dengan baik materi yang sudah diberikan dan
bersedia datang ke fasilitas Kesehatan jika muncul tanda-
tanda bahaya kehamilan pada trimester ketiga.
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